Artikel 16
Beli 40% Saham Tol Layang MBZ, META: Seperti Meminang Gadis
Cantik

Anak usaha PT Nusantara Infrastructure Tbk (META), yakni PT Margautama Nusantara (MUN)
resmi menjadi pemegang 40% saham PT Jasamarga Jalanlayang Cikampek (JJC) yang mengelola
Jalan Layang MBZ. Hal itu ditandai dengan seremoni penyerahan akta jual beli saham. Direktur
Utama Nusantara Infrastructure Ramdani Basri mengaku senang karena swasta dilibatkan dalam
industri jalan tol yang sebelumnya didominasi oleh BUMN. Alotnya proses pembelian
diibaratkannya bagai meminang seorang perempuan.

"Ini seperti meminang seorang gadis yang cantik sekali, hati-hati sekali setiap mau disentuh itu
ada aturannya. Jadi ini cukup lama, akhirnya dapat juga kita. Sebetulnya pengalaman yang harus
kita pelajari, nggak mudah ternyata deal dengan BUMN walaupun kita punya uang," kata Ramdani
di The Ritz-Carlton Pacific Place, Jakarta Selatan, Rabu (21/12/2022).

Ramdani menyebut pihaknya sempat diragukan oleh PT Jasa Marga (Persero) Tbk terkait
kemampuannya membeli saham Jalan Layang MBZ. Maklum, transaksi dari pembelian 40%
saham itu sangat jumbo yakni Rp 4,38 triliun. "Alhamdulillah sudah lunas. Jadi kita mempunyai
deadline kemarin sebenarnya sudah dilunasi semua. Jadi kita sudah resmi sekarang menguasai
40% saham MBZ. Sumber pendanaan sebagian dari kita, sebagian dari bank," bebernya.

Dengan begitu komposisi pemegang saham PT JJIC saat ini yaitu 40% dimiliki PT Jasamarga
Transjawa Tol (JTT) yang merupakan subholding dari Jasa Marga, 40% dimiliki PT MUN, dan
20% lainnya dimiliki PT RSP. Dalam kesempatan yang sama, Direktur Utama Jasa Marga Subakti
Syukur mengatakan ruas Jalan Layang MBZ sangat menarik sehingga pihaknya harus berhati-hati.
Ruas yang membentang dari ruas Cikunir hingga Karawang Barat itu menjanjikan karena jadi jalur
alternatif bagi pengguna jalan tol jarak jauh yang turut mendistribusikan volume lalu lintas Jalan



Tol Jakarta-Cikampek. "Ini memang bagian ruas yang menarik, sebenarnya banyak pengin
bergabung dengan kita. Pertumbuhannya sangat bagus ke depannya, maka dari itu waktu mau
melepas kita cukup hati-hati sehingga waktunya lama," kata Subakti.
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